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ABSTRAK

Ria Anggraini : Analisis Perbandingan KTSP dengan Kurikulum 2013 Mata
18589/2010 Pelajaran PPKn di Tingkat SMP

Pegembangan Kurikulum PKn (KTSP) ke PPKn (Kurikulum 2013)
menimbulkan berbagai masalah. Permasalahan tersebut terlihat dalam
pengembangan komponennya. Oleh karena itu diperlukan analisis perbandingan
antara keduanya sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
perbandingan KTSP dengan Kurikulum 2013 ditinjau dari komponen kurikulum
mata pelajaran PPKn di tingkat SMP. Perbandingan tersebut berguna dalam
pengembangan  kurikulum  dan  kurikulum yang ditetapkan  dapat
diimplementasikan dengan baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
isi. Subyek dalam penelitian ini adalah kurikulum itu sendiri yaitu KTSP dan
Kurikulum 2013 tingkat SMP. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis isi dan teknik
dokumentasi. Data dianalisis melalui teknik analisis isi yaitu penentuan hal yang
akan diteliti, memilih unit yang akan diteliti, mengumpulkan data berdasarkan
unit yang akan diteliti, memberi kode, mendeskripsikan, melakukan analisis dan
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPKn di Kurikulum 2013
mengembangkan tujuan yang meliputi ketiga aspek (sikap, keterampilan,
pengetahuan), materi dikembangkan berdasarkan keterpadauan empat pilar,
pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Sedangkan pengembangan tujuan
PKn di KTSP belum mengembangkan semua aspek secara optimal, materinya
belum mencakup ke empat pilar, cendrung menggunakan metode ceramah, dan
penilaiannya cendrung tertuju pada hasil.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
memajukan suatu negara disamping faktor ekonomi dan teknologi, karena
pendidikan merupakan suatu wadah dalam pemenuhan berbagai ilmu
pengetahuan, apalagi di era globalisasi saat ini. Perkembangan zaman
membuat masyarakat menempatkan pendidikan sebagai suatu prioritas dalam
kehidupannya, karena pendidikan mampu membuat kehidupan manusia
menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
telah dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yaitu
“Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai suatu
hal yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.
Begitu juga dengan Bangsa Indonesia, yang dituangkan dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke empat yang menegaskan bahwa salah
satu tujuan nasional Bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Pentingnya pendidikan membuat pemerintah berupaya untuk

merencanakan berbagai kebijakan-kebijakan dalam meningkatkan kualitas



pendidikan yang ada di Negara Indonesia. Salah satu upaya pemerintah
adalah program wajib belajar sembilan tahun, yang dalam pelaksanaannya
setiap Warga Negara Indonesia dibebaskan dari biaya pendidikan mulai dari
jenjang pendidikan dasar hingga jenjang pendidikan menengah pertama.
Disamping itu, pemerintah juga merancang suatu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, alat tersebut dalam pendidikan dikenal sebagai kurikulum.
Kurikulum inilah yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran
pada semua jenis dan jenjang pendidikan.

Kurikulum adalah program yang direncanakan dan dirancang yang
berisi berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar baik yang berasal dari
waktu lalu, sekarang maupun yang akan datang. Berbagai bahan tersebut
direncanakan secara sistematik, artinya direncanakan dengan memperhatikan
keterlibatan berbagai faktor pendidikan secara harmonis. Sementara itu Wina
Sanjaya (2008: 9) mengartikan kurikulum sebagai:

“Sebuah dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus

dicapai, isi, materi, dan pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa,

strategi dan cara yang dapat dikembangkan, evaluasi yang dirancang
untuk mengumpulkan informasi tentang pencapaian tujuan serta
implementasi dari dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata”.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 dinyatakan bahwa, “Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.



Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan
nasional telah mengalami perubahan sebanyak sebelas kali. Dalam Bahan Uji
Publik Kurikulum 2013 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2012:4)
“Perubahan kurikulum setelah kemerdekaan dimulai dari tahun 1947, tahun
1952, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun
1994, tahun 2004, tahun 2006, dan sampai tahun 2013,

Selama proses pergantian kurikulum tidak ada tujuan lain selain untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan rancangan pembelajaran
yang ada di sekolah. Namun kurikulum- kurikulum yang pernah diberlakukan
tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Adapun

kelebihan dan kekurangan masing-masing kurikulum selama periodesasi

perkembangan kurikulum di Indonesia dapat dilihat dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1
Perbandingan periodesasi perkembangan kurikulum di Indonesia

No | Periode Kelebihan Kekurangan

1 Rentjana |e Lebih mengutamakan pendidi- | Masih  dipengaruhi  oleh
pelajaran kan watak, kesadaran ber- | sistem pendidikan kolonial
1947 negara dan bermasyarakat Belanda dan Jepang.

e Materinya sangat dekat dengan
kejadian sehari-hari, perhatian
terhadap kesenian pendidikan
jasmani,dan lain-lain.

2 | Rentjana | Sudah mengarah pada suatu | Masih kurangnya tenaga
Peladjaran | pendidikan nasional pengajar dan tidak didukung
Terurai dengan  fasilitas  yang
1952 memadai

3 | Rencana Pembelajaran dipusatkan pada | Menimbulkan  pencitraan
Peladjaran | program Pancawardana yang | bahwa Kurikulum ini adalah
1964 terdiri dari lima kelompok | produk orde lama

bidang studi (kelompok bidang
studi perkembangan moral,
kecerdasan, emosional, ke-
terampilan dan jasmaniah)




4 | Kurikulum fe Pendidikan lebih ditekankan | Muatan — materi  masing-
1968 untuk membentuk manusia | masing mata  pelajaran

Pancasila sejati masih bersifat teoritis dan
o Struktur pendidikan dari Pan- | belum terikat erat dengan
cawardhana menjadi pem- | keadaan  nyata  dalam
binaan jiwa Pancasila, penge- | lingkungan sekitar
tahuan dasar, dan kecakapan
khusus.

5 | Kurikulum |e Proyek Perintis Sekolah Pem- | Terlalu mahal biayanya
1973 bangunan menerapkan sistem | sehingga tidak layak untuk
(PPSP) belajar tuntas dan maju ber- | didesiminasikan secara na-

kelanjutan melalui sistem mo- | sional
dul

6 | Kurikulum je Berorientasi pada tujuan e Diberlakuannya sistem sen-
1975 e Menganut pendekatan sistem | tralistik yang menganggap

instruksional yaitu Prosedur | guru mengerti dengan sen-

Pengembangan Sistem Instruk- | dirinya tujuan kurikulum

sional (PPSI) e Banyak dikritik dan Guru
dibikin sibuk menulis rin-
cian apa yang akan dicapai
dari setiap kegiatan pem-
belajaran

7 | Kurikulum e Menggutamakan  pendekatan |e Kurang memperhatikan
1984 keterampilan proses muatan (isi) pelajaran

e Pendekatan pengajarannya (e Keterbatasan dana
berpusat pada anak didik e Diberlakukannya sistem
melalui CBSA sentralistik

e Adanya sistem spiral

8 | Kurikulum | Pembelajaran di sekolah lebih | Beban belajar siswa dinilai
1994 menekankan materi pelajaran | terlalu berat

yang cukup padat (berorientasi
kepada materi pelajaran/isi)

9 | Kurikulum fe Berbasis kompetensi, guru e Kerancuan muncul bila
2004 sebagai fasilitator dikaitkan dengan alat ukur
(KBK)  |e Mengembangkan pengetahuan, | kompetensi siswa, yakni

pemahaman, kemampuan, ni- | ujian

lai, sikap dan minat peserta | Konsep KBK sering meng-
didik, agar dapat melakukan | alami perubahan sehingga
sesuatu dalam bentuk kema- | menyulitkan guru untuk
hiran, ketepatan dan keber- | merancang  pembelajaran
hasilan dengan penuh tang- | secara berkelanjutan.
gungjawab

10 | Kurikulum | Guru lebih diberikan kebe- | minimnya sosialisasi dan
2006 basan untuk merencanakan | kesiapan sarana dan pra-

(KTSP)

pembelajaran sesuai dengan

sarana pendukung pendi-




lingkungan dan kondisi siswa | dikan dan terutama sekali
serta kondisi sekolah berada kesiapan guru dan sekolah
untuk menyusun dan
mengembangkan kurikulum

sendiri.
11 | Kurikulum | Kompetensi pembelajaran le- | Masih  kurangya pema-
2013 bih  holistik, menggunakan | haman guru dan guru masih

pendekatan saintifik dan pe- | belum siap secara mental
nilaian autentik, serta buku | dengan kurikulum 2013
panduan yang disiapkan oleh
pemerintah

Sumber: Imas dan Berlin (2014) Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan

Penerapan; dan Suplemen Bahan Ajar

Menurut beberapa pakar perubahan kurikulum dari masa ke masa baik
di Indonesia maupun negara lain disebabkan karena kebutuhan masyarakat
yang setiap tahunnya berkembang dan tuntutan zaman yang cendrung
berubah. Sifat dinamis kurikulum senantiasa dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan dalam faktor-faktor yang mendasarinya. Menurut Nasution
(2011:251-252), ada beberapa penyebab terjadinya perubahan kurikulum
diantaranya yaitu karena tekanan dalam tujuan mengalami pergeseran,
terjadinya pendirian baru mengenai proses belajar, perubahan dalam
masyarakat dan adanya eksploitasi ilmu pengetahuan. Begitu pula dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan sampai
akhir tahun 2012 lalu dan kemudian digantikan dengan Kurikulum 2013.

Penataan pola pikir, pendalaman dan perluasan materi, penguatan
proses dan penyesuaian beban merupakan perubahan dari Kurikulum 2006
(KTSP) ke Kurikulum 2013. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 lebih
menekankan pada dimensi pedagogik modern yaitu menggunakan pendekatan

ilmiah (scientific appoach). Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah yaitu



sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan proses hasil belajar
menggunakan penilaian autentik (authentic assessment) yaitu pengukuran
yang bermakna secara signifikan untuk ranah sikap, keterampilan dan
pengetahuan.

Perubahan kurikulum dari KTSP ke Kurikulum 2013 memberikan
dampak yang besar bagi berlangsungnya pembelajaran pada mata pelajaran
PPKn, terutama terlihat pada penekanan mata pelajaran itu sendiri. Pada
KTSP ada unsur yang terlupakan dalam mata pelajaran PKn yaitu aspek
pembinaan filosofis ideologis, hal ini memicu hilangnya nilai-nilai yang
dianut oleh Bangsa Indonesia yaitu Pancasila.

Kurikulum PKn pada tahun 2006 menekankan pada aspek ilmu
pengetahuan empirik yang terkadang melupakan pembinaan nilai dan sikap
filosofis ideologis yang merupakan aspek yang paling penting dalam
Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education). Buktinya terlihat pada
materi-materi yang disajikan kurang menonjolkan nilai-nilai Pancasila. Untuk
itu, pada Kurikulum 2013 nilai-nilai itu dikembalikan sehingga mata
pelajaran PKn di KTSP berubah menjadi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn). Dengan pola pendidikan dalam Kurikulum 2013
diharapkan PPKn kembali kekhitahnya sebagai mata pelajaran yang
menekankan pada pembentukan sikap dan pembinaan nilai-nilai dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara terutama dalam aspek filosofis ideologis

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan suatu

mata pelajaran yang dirancang untuk membentuk siswa yang beriman dan



berakhlak mulia sesuai dengan Pancasila. Pada Kurikulum 2013 PPKn
bertujuan untuk mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang
memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air, yang dijiwai oleh nilai-nilai
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan saat ini bukan hanya sekedar mencakup
pengetahuan dan keterampilan melainkan juga sikap dan tindakan nyata dari
siswa setelah mempelajari suatu meteri. Selama ini walaupun telah dilakukan
perubahan terhadap kurikulum namun belum memberikan dampak secara
jelas dan nyata ketika proses pembelajaran maupun setelah dilaksanakan
pembelajaran PPKn.

Dari segi proses pembelajarannya, Pembelajaran PPKn dalam
Kurikulum 2013 menekankankan pada pembentukan karakter siswa dan
siswalah yang dituntut lebih aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran karakter
tersebut diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan
melalui sikap dan keterampilannya sehingga membawa perubahan sikap
siswa ke arah yang lebih baik, dengan demikian diharapkan nantinya tujuan
dari pembelajaran PPKn dapat tercapai secara maksimal. Hal ini berbeda
dengan kurikulum sebelumnya, dalam pembelajaran PKn (KTSP) guru lebih
sering menjadi pusat pembelajaran dibandingkan siswa terbukti dengan
besarnya peranan guru dalam pembelajaran.

Sementara itu dari segi penilaiannya, penilaian PPKn dalam Kurikulum
2013 melakukan penilaian secara holistik pada setiap kompetensi melalui

penilaian autentik (penilaian input, proses dan output). Sedangkan penilaian



PKn di KTSP mengutamakan hasil daripada proses dengan mengutamakan
aspek kognitif dalam pencapaian suatu kompetensi, sedangkan aspek sikap
dan keterampilan sering terabaikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan untuk mengetahui lebih lanjut
tentang perbandingan KTSP dengan Kurikulum 2013, maka peneliti terarik
untuk meneliti tentang “Analisis Perbandingan KTSP dengan Kurikulum

2013 Mata Pelajaran PPKn di Tingkat SMP.

Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah yang
dapat ditemukan adalah:

a. Kurikulum PKn pada tahun 2006 (KTSP) menekankan pada aspek ilmu
pengetahuan empirik yang kadang-kadang melupakan pembinaan nilai
dan sikap filosofis ideologis yang merupakan aspek yang paling penting
dalam Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education).

b. Perubahan terhadap kurikulum belum memberikan dampak secara jelas
dan nyata ketika proses pembelajaran maupun setelah dilaksanakan
pembelajaran PPKn.

c. Dalam pembelajaran PKn (KTSP) guru lebih sering menjadi pusat

pembelajaran dibandingkan siswa



d. Penilaian dalam PKn (KTSP) terkadang mengutamakan hasil daripada
proses dengan mengutamakan aspek kognitif dalam pencapaian suatu
kompetensi, sementara aspek sikap dan keterampilan sering terabaikan

2. Batasan Masalah

Luasnya masalah terkait dengan kurikulum maka penelitian ini perlu
dibatasi agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai jangkauan pengetahuan
dan tercapainya sasaran penelitian sesuai dengan yang diinginkan. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah kurikulum yang dibandingkan
antara KTSP dengan Kurikulum 2013 Mata Pelajaran PPKn di tingkat SMP
hanya pada naskah kurikulumnya yang dilihat dari beberapa komponen
kurikulum yaitu komponen tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
strategi pembelajaran dan evalusi pembelajaran.

Selain itu, karena Kurikulum 2013 baru dijalankan di akhir tahun 2013
dan panduan buku guru dan buku siswa untuk kelas 1X belum dikeluarkan
maka dalam hal ini untuk komponen materi pembelajaran yang dibandingkan
hanya materi kelas VII dan kelas VIII. Dalam implementasinya kelas 1X
pada saat ini masih menggunakan Kurikulum KTSP.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Perbandingan KTSP dengan Kurikulum
2013 Ditinjau dari Komponen Kurikulum Mata Pelajaran PPKn di

Tingkat SMP?



10

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan *“Perbandingan KTSP dengan Kurikulum 2013
Ditinjau dari Komponen Kurikulum Mata Pelajaran PPKn di Tingkat

SMP”.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan untuk
mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama limu
Kurikulum dan Pembelajaran khususnya tentang Perbandingan KTSP dengan
Kurikulum 2013 ditinjau dari komponen kurikulum Mata Pelajaran PPKn di
Tingkat SMP.
2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan bagi pihak-
pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan khususnya bagi guru
PPKn untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui Kurikulum
2013 dan bagi lembaga terkait untuk senantiasa merancang kurikulum dengan

baik sehingga tujuan pendidikan tercapai secara optimal.



